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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the Mubasyarah method in
improving Arabic vocabulary memorization among students at Ma'had Tahfidz Teh
Samat Malaysia. The research addresses the problem of ineffective vocabulary
retention due to traditional teaching methods lacking interactivity. Positioned as a
response to these pedagogical shortcomings, this study applies a quantitative
approach using a One-Group Pre-test-Post-test Design. Data were gathered from 34
students through vocabulary tests and perception questionnaires. Statistical analysis
with paired sample t-tests revealed a significant improvement in post-test scores (M
= 91.76) compared to pre-test scores (M = 78.62), with a p-value of 0.000 (p < 0.05).
Questionnaire results also indicated high levels of student motivation and positive
perceptions of the method. The study contributes practical insights into Arabic
pedagogy, particularly for Islamic institutions, by affirming the value of direct
interaction and contextual repetition in vocabulary acquisition.

Keywords: Mubasyarah Method, Ma'had Tahfidz, Arabic Vocabulary
Memorisation, and Interactive Learning

A. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan bahasa utama dalam ajaran Islam yang menjadi
kunci dalam memahami Al-Qur'an dan Hadis. Oleh karena itu, penguasaan bahasa
Arab, terutama kosakatanya, sangat penting bagi peserta didik di lembaga
pendidikan Islam. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Arab di
lingkungan pesantren dan Ma'had seringkali menghadapi kendala, terutama
dalam aspek hafalan mufrodat (kosakata). Kendala tersebut umumnya disebabkan
oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan
siswa secara aktif. Pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan berfokus pada
hafalan tanpa konteks, sehingga siswa kesulitan dalam memahami dan mengingat
kosakata dalam jangka panjang.

Penguasaan kosakata yang baik menjadi fondasi dalam keterampilan
berbahasa lainnya seperti berbicara, membaca, menulis, dan menyimak. Tanpa
penguasaan kosakata yang memadai, peserta didik akan kesulitan dalam
memahami teks-teks keagamaan serta berinteraksi dalam bahasa Arab. Oleh

435



Umar Abdul Khohar, Nur Hasan, Siti Masruchah

karena itu, diperlukan strategi dan metode pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik agar siswa tidak hanya mampu menghafal tetapi juga dapat menggunakan
kosakata secara aktif dan kontekstual.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan
ini adalah metode Mubasyarah. Metode ini menitikberatkan pada interaksi
langsung antara guru dan siswa serta pengulangan intensif dalam konteks yang
nyata. Dengan menggunakan metode ini, siswa diharapkan lebih mudah
memahami dan mengingat kosakata karena mereka terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Interaksi langsung memungkinkan terjadinya umpan balik secara
real-time, yang mempercepat perbaikan dan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Mubasyarah
memiliki potensi dalam meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa. Penelitian
oleh Alwi (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan metode Mubasyarah secara
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal penguasaan kosakata.
Sementara itu, studi oleh Masaji (2021) menemukan bahwa interaksi langsung
yang dilakukan melalui metode ini mampu menumbuhkan minat dan motivasi
siswa dalam mempelajari bahasa Arab. Namun, sebagian besar penelitian tersebut
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga belum mampu menunjukkan
efektivitas metode ini secara statistik.

Dalam konteks inilah, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
literatur dengan pendekatan kuantitatif dan desain One-Group Pre-test-Post-test.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir dari penerapan metode
Mubasyarah, tetapi juga menilai persepsi siswa terhadap metode tersebut melalui
angket. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode Mubasyarah
dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab, khususnya di lingkungan Ma'had
Tahfidz yang memiliki karakteristik pembelajaran yang intens dan padat.

Penelitian ini menjadi penting karena menyasar lingkungan pendidikan
Islam yang khas dan belum banyak diteliti dalam konteks metode interaktif. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pendidik dalam memilih
metode yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.
Dengan temuan yang dihasilkan, diharapkan metode Mubasyarah dapat diadopsi
secara lebih luas dalam pembelajaran bahasa Arab di berbagai jenjang pendidikan
Islam

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
One-Group Pre-test-Post-test. Desain ini memungkinkan peneliti untuk melihat
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adanya perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan pada
kelompok yang sama, yaitu para siswa yang menjadi subjek penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober hingga 29 Oktober 2024 di
Ma'had Tahfidz Teh Samat Malaysia, yang berlokasi di Lot 133 Pekan Relau, Mukim
Relau, Daerah Bandar Baharu, Kedah Darul Aman, Malaysia. Ma’had ini merupakan
lembaga berbasis tahfidz Al-Qur’an di bawah yayasan pendidikan Islam dan juga
menyelenggarakan sekolah formal. Kegiatan pembelajaran bahasa Arab
berlangsung dalam dua sesi, yaitu pada sore hari di lingkungan Ma’had dan siang
hari di sekolah formal.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah 34 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara total sampling karena jumlah subjek
relatif kecil dan dapat dijangkau secara keseluruhan. Seluruh peserta penelitian
adalah siswa aktif yang juga tercatat sebagai siswa sekolah formal di bawah
yayasan yang sama.

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu Variabel Bebas: Metode
Mubasyarah, metode pembelajaran yang menekankan interaksi langsung,
pengulangan intensif, dan kontekstualisasi kosakata, adalah variabel bebas dalam
penelitian ini. Dan Variabel Terikat (Variabel Terikat) yaitu Hafalan Kosakata
Bahasa Arab adalah variabel terikat dalam penelitian ini. Kemampuan siswa untuk
mengingat dan memahami kosakata bahasa Arab diukur melalui pre-test dan post-
test.

Instrumen penelitian terdiri dari:

1. Tes hafalan kosakata bahasa Arab sebanyak 30 soal pilihan ganda untuk
pre-test, 27 soal pilihan ganda dan 3 soal esai untuk post-test. Tes ini
dirancang untuk mengukur kemampuan hafalan mufrodat siswa sebelum
dan sesudah penerapan metode Mubasyarah.

2. Angket persepsi siswa terhadap pembelajaran dengan metode
Mubasyarah, berisi 10 butir pernyataan dengan skala Likert 5 poin (sangat
tidak setuju sampai sangat setuju). Angket ini bertujuan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap proses dan efektivitas metode pembelajaran.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui proses validasi isi
dengan merujuk pada pendapat ahli untuk memastikan kesesuaian substansi
dengan tujuan penelitian. Uji coba angket dilakukan terhadap seluruh siswa yang
menjadi subjek penelitian, yaitu sebanyak 34 orang. Hasil uji coba kemudian
dianalisis menggunakan bantuan SPSS dan menghasilkan nilai reliabilitas sebesar
0,773 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang
tinggi dan layak digunakan dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes pada dua tahap: pre-
test sebelum perlakuan dan post-test setelah penerapan metode selama tiga
minggu. Metode Mubasyarah diterapkan dalam bentuk pengulangan mufrodat
melalui dialog langsung, tanya jawab antara guru dan siswa, serta penyusunan
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kalimat dalam konteks sehari-hari. Pembelajaran dilakukan secara intensif dan
komunikatif agar kosakata dapat diingat dengan lebih baik.

Data kuantitatif dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji paired
sample t-test melalui software SPSS versi 26 untuk melihat signifikansi perbedaan
nilai. Sedangkan data angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui distribusi tanggapan siswa terhadap penerapan metode Mubasyarah.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Hipotesis Nol (HO0): Tidak ada
peningkatan yang signifikan pada hafalan kosakata bahasa Arab siswa setelah
penerapan metode Mubasyarah. Dan Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat
peningkatan yang signifikan dalam hafalan kosakata bahasa Arab siswa setelah
penerapan metode Mubasyarah.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test
dan post-test, uji-t berpasangan, juga dikenal sebagai paired sample t-test, digunakan.
Selain itu, data dari angket dan kuesioner juga dianalisis secara deskriptif untuk
menunjukkan persepsi siswa terhadap metode Mubasyarah.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Penerapan Metode Mubasyarah Untuk Meningkatkan Hafalan Kosa Kata

Bahasa Arab Di Ma’had Tahfidz Teh Samat Malaysia

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama 27 hari, dimulai dari tanggal 3
hingga 29 Oktober 2024. Proses pembelajaran berlangsung dalam dua sesi,
yaitu sesi malam hari di Ma’had (pukul 21.00-22.00) dan sesi siang hari di
sekolah formal (pukul 14.00-16.00). Dalam setiap sesi, peneliti menggunakan
strategi pembelajaran interaktif seperti tanya jawab, simulasi percakapan,
pengulangan kosakata, serta pemberian contoh penggunaan kosakata dalam
kalimat sehari-hari. Peneliti juga memberikan kesempatan kepada santri untuk
mempraktikkan secara langsung penggunaan kosakata dalam berbagai situasi,
baik secara individu maupun berkelompok. Adapun peneliti membagi kegiatan
pembelajaran ini menjadi 8 bentuk kegiatan yaitu :

a) Tahap Pembukaan
Pada tahap ini, guru memulai pembelajaran dengan memberikan
salam dan sapaan dalam bahasa Arab untuk menciptakan suasana yang
kondusif dan komunikatif. Guru menghindari penggunaan bahasa ibu,
kecuali dalam situasi yang benar-benar diperlukan. Adapun bentuk
kegiatan yaitu Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar .S (5L
SO L S STl 1 a2y lalu Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan
bahasa yang sederhana, misalnya:

"C)\jfﬁ\ o5 Dl he VL‘:‘“ (%J\_"
Tahap pembukaan bertujuan untuk membangun konteks
komunikasi secara langsung, membiasakan siswa dengan ungkapan-

ungkapan dasar dalam bahasa Arab, serta memberikan scaffolding
terhadap topik mufradat yang akan dipelajari.
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b)

d)

Pengenalan Kosakata Secara Kontekstual

Guru memperkenalkan mufradat baru (sekitar 5-10 kata) secara
langsung melalui objek nyata, gambar, atau aktivitas yang dapat diamati
siswa. Adapun bentuk kegiatannya yaitu menjelaskan warna dalam Bahasa
arab : g,;f sl o4 karena metode mubasyarah menekankan pada pengenalan

kosakata tanpa menerjemahkan ke dalam bahasa ibu. Siswa memahami arti
kata melalui situasi dan konteks. Proses ini membantu penguatan memori
visual dan pendengaran siswa secara bersamaan.

Pemantapan Makna dengan Isyarat dan Konteks

Guru menggunakan mimik wajah, gerakan tangan, atau tindakan
untuk membantu siswa memahami makna kosakata yang diperkenalkan
Bentuk kegiatannya adalah Guru menunjuk ke warna merah sambil
berkata: " " dalu menunjuk baju berwarna merah sebagai penegasan
visual. Dengan metode mubasyarah, pemahaman kosakata diperoleh
melalui asosiasi langsung antara kata dan maknanya secara visual dan
kinestetik, bukan melalui terjemahan.

Latihan Mendengar dan Menirukan

Guru melafalkan setiap mufradat, kemudian siswa menirukan
bersama-sama dan secara individu, Bentuk kegiatannya adalah Guru
mengucapkan " al8" lalu siswa menirukan " al8"
Latihan ini memperkuat aspek fonologi bahasa Arab, memperbaiki
pelafalan, dan membentuk keterampilan mendengar serta produksi ujaran.

Penggunaan Mufradat dalam Kalimat

Guru memberikan contoh penggunaan mufradat dalam kalimat
sederhana dan mengajak siswa membuat kalimat serupa. Adapun bentuk
kegiatannya adalah Guru mengucapkan "al/G «i€i Ul," Lalu Siswa membuat
kalimat yang serupa: "4alif]cal UGi" / " 616 Sl Ul "Langkah ini bertujuan
untuk membiasakan siswa menggunakan mufradat dalam konteks kalimat,
bukan hanya menghafal secara lepas.

Latihan Dialog Berpasangan atau Kelompok

Siswa dibagi menjadi pasangan atau kelompok kecil untuk
melakukan percakapan sederhana menggunakan mufradat yang telah
dipelajari, bentuk kegiatan yaitu murid A bertanya: "¢<xie 13" Jalu murid B
menjawab: "5 s s2ie." Interaksi siswa melalui dialog langsung mendorong
mereka untuk berpikir dan berbicara spontan dalam bahasa Arab, serta
memperkuat penggunaan kosakata secara aktif.
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g) Evaluasi Sederhana

Guru melakukan evaluasi lisan atau tertulis dengan teknik yang
menyenangkan.Bentuk kegiatannya adalah Mencocokkan kata dengan
gambar, Mengisi titik-titik dalam kalimat dan Tanya jawab cepat: "¢laa "
(sambil menunjuk benda). Evaluasi dilakukan secara kontekstual untuk
mengukur pemahaman dan penggunaan kosakata secara langsung, bukan
sekadar hafalan pasif.

h) Penutup

Guru meninjau ulang kosakata yang telah dipelajari hari itu, dan
menutup dengan ungkapan bahasa Arab sederhana. Bentuk kegiatannya
adalah guru bertanya: "¢ lalialas S1iclllSP" lalu Siswa menyebutkan satu

per satu dan guru menutup pembelajaran dengan kalimat penutup: " ¢aiws|
&) I"Penutupan dengan bahasa Arab memperkuat suasana
pembelajaran langsung dan memperkokoh penggunaan bahasa sebagai
sarana komunikasi aktif.

2. Hasil Pre-Test dn Post-Test
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui dua tahap tes: pre-

test dan post-test. Soal pre-test terdiri dari 30 soal berbentuk pilihan ganda,
sedangkan soal post-test terdiri dari 27 soal pilihan ganda dan 3 soal esai. Tes ini
dirancang untuk mengukur kemampuan hafalan mufrodat siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Pre-test dilaksanakan sebelum penerapan metode
Mubasyarah, sedangkan post-test dilakukan setelah tiga minggu proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji paired sample t-test pada
aplikasi SPSS versi 26, diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 78,62 dengan
standar deviasi 6,86, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 91,76
dengan standar deviasi 5,34. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar
13,14 poin. Uji statistik menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (p
< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-
test siswa. Penurunan standar deviasi juga menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa setelah perlakuan menjadi lebih homogen.

Hasil ini menunjukkan bahwa metode Mubasyarah efektif dalam
meningkatkan kemampuan hafalan kosakata bahasa Arab. Peningkatan nilai ini
menunjukkan bahwa siswa mengalami kemajuan yang berarti dalam mengingat
dan memahami kosakata yang diajarkan.

3. Hasil Angket Persepsi Siswa

Selain melalui tes, data juga dikumpulkan menggunakan instrumen angket
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap metode Mubasyarah. Angket ini terdiri
dari 10 butir pernyataan yang disusun dalam bentuk skala Likert lima tingkat,
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yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.
Skala ini memungkinkan peneliti memperoleh data subjektif yang terstruktur
mengenai pengalaman dan sikap siswa terhadap proses pembelajaran.

Angket diberikan kepada seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian, yaitu
sebanyak 34 orang. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan metode Mubasyarah. Sebanyak
70,6% siswa menyatakan “Sangat Setuju” bahwa metode ini menyenangkan dan
memudahkan mereka dalam menghafal mufrodat. Untuk pernyataan mengenai
keaktifan, 64,7% siswa menjawab “Setuju” dan 35,3% menjawab “Sangat Setuju”
bahwa mereka merasa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, pada aspek motivasi belajar, 61,8% siswa menyatakan
“Setuju” dan 38,2% menyatakan “Sangat Setuju” bahwa pembelajaran dengan
metode Mubasyarah meningkatkan semangat mereka dalam belajar bahasa Arab.
Tidak ada siswa yang memilih kategori “Kurang Setuju”, “Tidak Setuju”, atau
“Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan-pernyataan utama yang berkaitan dengan
efektivitas metode, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini diterima dengan
sangat baik oleh seluruh siswa.

Secara keseluruhan, hasil angket membuktikan bahwa siswa merasa
terbantu dan lebih terlibat secara aktif selama proses pembelajaran dengan
metode Mubasyarah. Hal ini menjadi indikator penting bahwa pendekatan ini
tidak hanya berhasil secara kognitif, tetapi juga mendukung pencapaian aspek
afektif dalam pembelajaran bahasa Arab.

4. Pembahasan

Hasil dari pre-test dan post-test serta persepsi siswa menunjukkan bahwa
metode Mubasyarah memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan hafalan
kosakata bahasa Arab. Hal ini selaras dengan karakteristik metode yang berbasis
praktik langsung dan interaksi dua arah, sehingga memperkuat daya ingat siswa
terhadap kosakata yang diajarkan.

Dari perspektif teori behavioristik, hasil ini mencerminkan keberhasilan
strategi pengulangan dan penguatan (reinforcement) yang diterapkan dalam
metode Mubasyarah. Melalui praktik langsung, siswa memperoleh pengalaman
belajar yang konkret dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Ini sejalan dengan
prinsip bahwa keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan efisiensi
pembelajaran.

Penurunan standar deviasi dari 6,86 menjadi 5,34 mengindikasikan bahwa
capaian belajar siswa menjadi lebih seragam setelah pembelajaran dengan metode
ini diterapkan. Dengan kata lain, metode Mubasyarah tidak hanya meningkatkan
hasil belajar secara keseluruhan, tetapi juga mengurangi kesenjangan kemampuan
antar siswa. Dari sisi afektif, respon siswa yang sangat positif terhadap metode ini
menunjukkan bahwa pendekatan interaktif seperti Mubasyarah dapat
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menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna.
Pembelajaran tidak hanya menjadi kewajiban akademik, tetapi juga pengalaman
yang menggugah minat dan motivasi siswa.

Penelitian ini mendukung dan memperluas hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Alwi (2019) dan Masaji (2021), yang menyatakan bahwa metode
Mubasyarah meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa. Perbedaannya,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menyajikan data statistik
yang valid untuk memperkuat klaim efektivitas metode tersebut.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa metode Mubasyarah layak
dijadikan alternatif strategis dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab,
khususnya di lembaga pendidikan Islam seperti Ma'had Tahfidz. Keberhasilan
metode ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam strategi pembelajaran agar
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa masa Kini.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Mubasyarah terbukti efektif dalam meningkatkan hafalan
kosakata bahasa Arab siswa di Ma'had Tahfidz Teh Samat Malaysia. Peningkatan
signifikan pada hasil post-test dibandingkan dengan pre-test, serta respon positif
dari siswa terhadap metode ini, menjadi bukti kuat bahwa metode Mubasyarah
memberikan Kkontribusi nyata dalam proses pembelajaran bahasa Arab.
Keberhasilan metode ini tidak hanya tercermin dari aspek kognitif yang diukur
melalui tes, tetapi juga dari aspek afektif siswa yang tercermin dalam antusiasme,
motivasi, dan keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung. Interaksi
langsung antara guru dan siswa, serta pengulangan kosakata dalam konteks
sehari-hari, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan metode Mubasyarah
dapat menyetarakan kemampuan siswa, seperti yang terlihat dari penurunan
standar deviasi nilai post-test. Hal ini mengindikasikan bahwa metode ini tidak
hanya menguntungkan siswa dengan kemampuan tinggi, tetapi juga membantu
siswa yang semula kurang dalam hafalan mufrodat agar bisa berkembang secara
optimal. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya bagi para guru bahasa
Arab di lingkungan pendidikan Islam untuk mempertimbangkan penerapan
metode Mubasyarah dalam proses pembelajaran. Sebagai metode yang terbukti
efektif, Mubasyarah layak untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran
bahasa Arab, khususnya pada aspek penguasaan kosakata.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan desain
eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol agar hasilnya dapat dibandingkan
secara lebih luas. Selain itu, eksplorasi terhadap pengaruh metode ini pada
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keterampilan berbahasa Arab lainnya seperti maharah kalam atau maharah
gira’ah juga dapat menjadi kajian menarik untuk dikembangkan.

Penulis menyampaikan apresiasi dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan
penelitian ini, khususnya kepada pimpinan Ma'had Tahfidz Teh Samat Malaysia,
para tenaga pendidik, serta seluruh siswa yang telah berpartisipasi secara aktif
dan antusias selama proses pengumpulan data berlangsung.
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